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ABSTRAR /'
Tujuan dalam penelitian ini adalsh untuk
mengetahui : (1) pendapatan rumash tanggs. maupun sumbangan

pendapatan dari usaha tani terhadap pendapatan total rumah
tangga. ( 23 Hobungasn luss pengusssan lahsn pertanian
dengan pendapatan rumah tanggs dari usaha tani. ( 3)
Kemiskinan dsn jumlsh rumsh tanggs yang termssuk katasgori
miskin di daerah penelitian.{ 4% Distribusi pendapatan di
deerah penelitian.

Hetode penelitisnnya menggunzkan metode survei dan
pemilihan daserah penelitisn menggunsksn metode “purposive
sampling . Daerah penelitian, dess Tirtohargo
(non irigssi) dan desa Tirtomulyo (irigasi). Dusun Karang
merupakan sampel untuk desa Tirtohsrgo den dusun Palihsan
dan Blantik sebagai sampel Tirtomulvo, masing-masing dusun
ssnpel dismbil 50 rumsh tanggs dan respondennys adslah
kepala keluarga pads 50 rumah tangga tersebut.

Annlisa dsaia yasng digunsksn dalsm penelitian ini
adalah : tabel frehkunensi, tabel silang dan analisa
statistik hkorelssi produect moment dari Pesrson (diocl=zah
dengan komputer menggunskan program microsta), indek gini,
kurve lorenz dsn indikstor dari Bank Dunia.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukksn bahwa:
usaha tsni di dus desa penelitisn merupakan sumber
pendapatan yvang ntamsa, dimana sumbangsan pendaspatan dari
ussha tani terhadsp pendspstan totsl rumsh tsnggs di desa
non 1irigasi =ada 86,8% dan di desa irigssi 58,03%.
bumbsngsn pendapatan dari lusr ussha tani terhadap
pendapatan total rumsh tangda di dess irigasi asdas 41,97%
dan di desa non irigssi 13,40%, tetapi bila dilihat dsri
rerata pendspatan rumah tanggs di desa non irigasi Rp
158,720 dan dess irigssi Rp 217.804. FKondisi tersebut
berhkaitan dengan pengusssan lahan pertanisn, di dess non
irigasi ada 73,5% rumah tanggs responden menguasai 1lshsn
pertanian kurang dari 0,25 Ha dan di desa irigasi adas 58%.
Luas pengussssn lahsn pertanisn memiliki hubungan vyang
signifikan dengan pendapatan dari usaha tani, pendapsatan
perkapita dsn kemiskinan

Bumah tanggs miskin di desa non irigassi sda 32% (11
rumah tangga) dan di dess irigasi =ada 22¥% (168 rumah
tangga) dan menguasai lshan pertanian kurang dsri 0,25 Ha,
78.7% pendapatan berasal dari usaha tani (untuk desa
irigasi dsn 83,3% (untuk de=zs non irigssi), serts rerats
anggota keluarga untuk golongan miskin lebih besar dari
peda golongan cukup dsn lebih dari cukup. Rerata
pendapatan per bulan kurang dari Rp 20.000 sehinggas tidsk
mampn mencubkupi kebuntuhsn hidup minimum.




